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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dalam beberapa kasus, memang tidak semua konsep pacing lambat yang 

ditawarkan oleh editor berhasil diterapkan. Pada saat editing memang terdapat hal-

hal yang diidentifikasi lagi oleh editor agar ritme cerita masih terjaga dengan baik. 

Oleh karena itu, beberapa improvisasi dilakukan oleh editor dengan membuat 

kurva baru dalam editing dengan tetap menjaga pacing lambat yang ditawarkan. 

Pacing lambat menjadi aspek yang sangat penting dalam memperkuat emosi tokoh 

utama pada film ini. Sumiran adalah seseorang yang menjadi tokoh utama di dalam 

film ini, dimana ia adalah seorang ayah yang terjebak antara tanggung jawab 

keluarga dan rasa bersalah yang mendalam. Pacing lambat dalam memberikan 

kesempatan kepada penonton untuk mengidentifikasi segala konflik batin yang 

dialami Sumiran. Penerapan tiga aspek pacing lambat melalui rate of cutting, 

movement within a shot, dan rate of overall change dapat menambah dimensi 

perjalanan emosional Sumiran, mulai dari keegoisan dan ketakutan Sumiran, 

hingga pada akhirnya ia menerima bahwa ia tidak bisa menanggung bebannya 

sendiri.  

 

B. Saran 

 Dalam beberapa momen, pacing lambat yang diterapkan pada film ini 

terkesan bertele-tele dalam menyampaikan cerita sehingga mengganggu fokus 

penonton dalam mengikuti cerita. Hal ini menjadi sesuatu yang harus dipikirkan 
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oleh editor mengingat durasi film pendek yang biasanya terbatas. Editor harus 

memiliki editorial thinking yang kuat dalam memastikan dan mengidentifikasi 

bahwa setiap menit dalam film memiliki kontribusi yang signifikan pada cerita. 

Adegan yang terlalu panjang atau berulang sebaiknya disingkat agar dapat 

mempertahankan fokus penonton. Dalam hal pacing khususnya pacing lambat, 

perlu adanya identifikasi dan penguatan pada aspek-aspek yang lain sehingga 

pacing lambat bukan hanya tentang pemotongan yang lambat atau minim, tetapi 

dapat memberikan ritme visual yang kuat. Pendalaman karakter melalui dialog dan 

gestur dapat memberikan petunjuk kepada penonton mengenai konflik batin 

karakter dapat memperkuat emosi. Dengan saran ini, diharapkan penciptaan film 

dengan teknik pacing lambat dapat terus dikembangkan sehingga mampu 

menghadirkan narasi emosional yang mendalam. 
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